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ABSTRAK

STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN RASA PERCAYA DIRI
SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH
DASAR NEGERI 81 REJANG LEBONG

Oleh:
Derawati (17591028)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan
rasa percaya diri siswa di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian
ini adalah kepala sekolah, wali kelas V dan siswa Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang
Lebong. Teknik pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan Data Reducation (Reduksi Data),
Data Display (Penyajian Data), dan Verication (Menarik Kesimpulan). Hasil dari
penelitian ini adalah pelaksanaan Strategi guru dalam membentuk rasa percaya diri
siswa di pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong
guru menerapkan strategi pembiasaaan yaitu guru pembiasakan siswa mengerjakan
soal dengan tepat waktu. Peran strategi guru dalam membentuk percaya diri siswa
untuk melatih siswa supaya percaya diri menyampaikan hasil pekerjaannya di muka
kelas.

Kata kunci: Strategi Pembiasaan, Rasa Percaya Diri, dan Pembelajaran Bahasa
Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang
sistem pendidikan Nasional yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencanan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk me miliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.! Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Dengan adanya pendidikan kita dapat mengetahui kemampuan yang
dimiliki siswa terutama pada kepercayan diri dari masing-masing individu.
Percaya terhadap kemampuan yang dimiliki merupakan bekal yang sangat
penting bagi seseorang dalam kehidupannya untuk meraih kesuksesan.
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting pada

seseorang untuk mencapai sebuah kesuksesan. Hal ini ditegaskan bahwa,

! Bambang Sudibyo, UURI No 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra
Umbara), hal.2-3

> Murni Yanto, 2020. Manajemen Keterampilan Membaca dan Menulis Mata Pelajaran
Bahasa Indonesa di Sekolah Dasar. yantomurni.65@gmail.com



“percaya diri mempengaruhi sikap hati-hati, ketidaktergantungan,
ketidakserakahan, toleransi dan cita-cita”.?

Percaya diri merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti
keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu,
percaya diri mempengaruhi banyak hal yang mendasar pada kepribadian
seseorang. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan berhati-hati
dalam bertindak dan mengambil keputusan.* Jadi, dapat disimpulkan
bahwa percaya diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki dalam
dirinya terhadap kemampuan diri yang akan menimbulkan rasa
kemandirian dan tidak ketergantungan terhadap orang lain juga menjadikan
seseorang menjadi tidak egois serta lebih toleran.

Kepercayaan diri dimiliki oleh semua orang tidak terkecuali siswa
sekolah dasar. Tetapi tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri, ada
siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan percaya diri yang
rendah. Dengan adanya rasa percaya diri yang dimiliki siswa dapat
menggali potensi diri siswa untuk dihargai, tidak hanya dirinya tetapi juga
orang lain.”

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran
sehingga dapat memotivasi siswa untuk meraih sebuah prestasi dalam

belajar. Bila seseorang siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan

terlihat tenang dalam melakukan sesuatu kegiatan, tidak memiliki rasa

® Lauster Dan Peter, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 4

* Nur Ghufron, dan Rini Risnawati, Teori-Teoti Psikoligi, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), hal 35
® Ibid



takut dalam dirinya, dan mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya
setiap saat.’

Siswa yang memiliki sikap percayaan diri juga menganggap
kegagalan bukanlah sesuatu yang menyedihkan, memalukan bahkan
mematahkan semangat tetapi sebagai langkah untuk menuju sebuah
keberhasilan. Dalam hal ini, siswa dapat semakin memacu semangat dan
motivasinya untuk berprestasi dalam belajar.

Semua siswa tidak memiliki rasa percaya diri yang cukup kadang
rasa minder, malu, takut dan lain-lain dapat menjadi kendala bagi siswa
dalam berinteraksi baik dalam proses belajar di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat. Hal tersebut tentu saja merupakan suatu
kendala dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, sikap percaya diri
harus ditumbuhkan dalam diri siswa sehingga dapat bersemangat untuk
mengejar prestasi dan kesuksesan dengan kemampuan yang mereka punya
dengan bekal sikap percaya diri yang mereka punya.

Guru sebagai pendidik memiliki peran penting dalam mendidik
siswa di sekolah. Oleh karena itu, strategi yang dilakukan guru untuk
meningkatkan percaya diri siswa dalam proses pembelajaran khususnya
sangat penting. Strategi peningkatan percaya diri siswa sangatlah bervariasi
dan guru di haruskan untuk kreatif dalam mempergunakan serta

menyesuaikan strategi tersebut dengan kondisi siswa.

®Lauster Dan Peter, op.cit, hal 38



Maswar penelitiannya dalam jurnal Strategi Pembelajaran
Matematika Menyenangkan Siswa (Mms) Berbasis Metode Permainan
Mathemagic, Teka-Teki dan Cerita Matematis. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa: strategi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan oleh
guru pengajar dalam pemecahan berbagai masalah pembelajaran pada mata
pelajaran matematika. Agar anak didik merasa senang, aktif dan tidak
merasa tertekan dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.
Sehingga dengan sikap yang demikian guru dan anak didik dapat mencapai
tujuan yang di inginkan dalam belajar.’

Dyah Werdiningsih penelitiannya dalam jurnal Profil Strategi
Belajar dan Dampaknya Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini menyatakan: strategi
belajar digunakan pembelajar untuk mencapai tujuan tertentu dan terwujud
dalam berbagai jenis. Penggunaan strategi belajar ini tampak pada
tindakan-tindakan atau perilaku perilaku khusus yang dilakukan pembelajar
untuk meningkatkan kemampuan bahasanya, misalnya dengan cara meniru,
mengulang-ulang, mentransfer ke dalam bahasa lain, memperbaiki tuturan,
meminta Klarifikasi, dan lain-lain. Sebagai contoh, pembelajar melakukan

pengulangan-pengulangan karena ada sesuatu yang harus diingat

7 Maswar. Strategi Pembelajaran Matematika Menyenangkan Siswa (Mms) Berbasis Metode
Permainan Mathemagic, Teka-Teki dan Cerita Matematis. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, Volume 1 Nomor 1, e-ISSN: 2715-6109 | p-ISSN: 2715-6095 di akses Desember 2019.



bagaimana penggunaannya. Tindakan-tindakan ini dapat diamati dalam
perilaku berbahasa anak pada saat berinteraksi dengan mitra tuturnya.®

Mahrita Julia Hapsari penelitiannya dalam jurnal Upaya
Meningkatkan Self-Confidence Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Model Inkuiri Terbimbing. Hasil penelitian ini menyatakan:
Melaui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007 tentang
standar proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, Kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. Menjalankan amanat
Permendiknatersebut memerlukan beberapa faktor penting, di antaranya
adalah faktor kepercayaan diri siswa agar siswa dapat berpartisipasi aktif,
kreatif dan mandiri selama proses pembelajaran.’

Rina Aristiani penelitiannya dalam jurnal Meningkatkan Percaya Diri
Siswa Melalui Layanan Informasi Berbantuan Audiovisual. Hasil penelitian ini
menyatakan: bahwa anak yang ragu atau kurang percaya diri biasanya
selalu memandang negatif tentang dirinya sendiri pada saat beraktivitas
dalam proses pembelajaran. Selalu ada kekurangan di dalam dirinya

dibandingkan dengan orang lain. Anak yang ragu terhadap kemampuan diri

® Dyah Werdiningsih. Profil Strategi Belajar dan Dampaknya Terhadap Pencapaian Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Profil Strategi Belajar dan Dampaknya
terhadap Pencapaian Hasil Belajar. Volume 10, Nomor 2, di akses Oktober 2011.

Mahrita Julia Hapsari. Upaya Meningkatkan Self-Confidence Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Melalui Model Inkuiri Terbimbing. Jurnal Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika Yogyakarta, volume 6, nomor 3, di akses 3 Desember 2011.



sendiri biasanya kurang dapat menyampaikan pesan kepada orang lain

karena salah satu faktor penyebab tidak percaya diri datang dari

kemampuan berkomunikasi.*

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa

percaya diri itu sangat penting untuk siswa, karena melatih siswa untuk

bekal nanti ketika mereka dewasa, bertanggung jawab, berani tampil di

depan orang banyak dan selalu optimis. Karakter tersebut terbentuk dari

kebiasaan dan latihan. Pembentukan karakter percaya diri diharapkan siswa

dapat berani dan percaya diri untuk tampil dan berbicara di depan orang

banyak.

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis lakukan dengan salah

satu guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong yang

terletak di Desa Sukarami. Di dalam proses belajar pada mata pelajaran

bahasa indonesia di dalam kelas percaya diri peserta didik kurang terlihat,

dalam proses pembelajaran masih banyak ditemukan siswa yang kurang

memiliki rasa percaya diri. Terlihat dengan keengganan siswa untuk tampil

di depan kelas. Saat guru menawarkan siswa untuk mengerjakan soal di

papan tulis hanya terdapat seorang siswa yang dengan suka rela

mengangkat tangan. Ketika guru kembali menawarkan kepada siswa untuk

mengerjakan soal selanjutnya di papan tulis hanya siswa tadi yang kembali

mengangkat tangan.

'® Rina Aristiani. Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi Berbantuan

Audiovisual. Jurnal Jurnal Konseling GUSJIGANG. Volume 2, Nomor 2, di akses Juli-Desember

2016.



Hal yang sama juga terjadi saat guru meminta siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami, tidak seorang siswa Yyang
mengangkat tangaan untuk bertanya melainkan siswa hanya diam. Ketika
guru bertanya untuk memastikan pemahaman materi dan pendapat siswa,
siswa kembali diam dan tidak menjawab pertanyaan guru.

Dalam hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar 81 Rejang
Lebong pada siswa kelas lima peneliti menemukan bahwa guru hanya
terfokus pada materi pelajaran. Guru tidak pernah menulis setiap
perkembangan psikologi siswa khususnya tingkat kepercayaan diri. Dalam
proses pembelajaran guru juga terlihat kurang memperdulikan kepercayaan
diri siswa. Guru kurang mendampingi serta memotivasi siswa yang
memiliki kepercayaan diri rendah. Guru juga kurang memberikan apresiasi
pada siswa yang maju ke depan kelas ataupun menjawab pertanyaan.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung monoton
sehingga kurang mendapat perhatian siswa. Metode pembelajaran masih
sering menggunakan metode ceramah yang membuat siswa cenderung
pasif dan kurang mengasah kepercayaan diri siswa.

Dalam konteks ini, yang menjadi subjek penelitian adalah kelas V di
Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong, dikarenakan pada kelas tersebut
masih banyak siswa yang memiliki sikap percaya diri yang rendah terlihat
dengan sikap yang mucul seperti malu untuk berbicara di depan kelas,

minder dengan teman yang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru,



takut kalo jawaban yang ditulis salah, cemas tidak bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan, dan ragu akan kemampuan yang dimilikinya.

Jadi, upaya untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa di kelas
tesebut adalah dengan guru memberikan penghargaan terhadap siswa, guru
selalu menghargai usaha siswa, berpikir positif dalam menilai penampilan
dan perilaku siswa, serta dapat membuat siswa dihargai.

Berdasarkan pemikiran di atas dapat kita simpulkan bahwa perlu
kiranya dilakukan penelitian tentang strategi efektif dalam meningkatkan
rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan
mengunakan strategi yang baik dan benar, dari penelitian tersebut akan
dapat menunjukan bagaimana peran strategis pembelajaran yang dapat
memingkatkan rasa percaya diri setiap peserta didik.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. kurangnya rasa percaya diri pada siswa;

2.guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang dapat menarik
percaya diri siswa;

3.guru kurang optimal dalam pengembangan sikap percaya diri peserta
didik melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah; dan

4. keengganan siswa untuk tampil di depan kelas.



C. Batas Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka peneliti membatasi ruang
lingkup penelitian menjadi “’strategi dalam meningkatkan rasa percaya diri
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia”. Penelitian ini hanya
menggambarkan dengan singkat sebatas pengetahuan dan kesulitan siswa
sekolah dasar yang menjadi objek penelitian.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakah Strategi Guru dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia?”.
E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan
penelitian adalah meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sehinga dapat diketahui cara peningkatan.
F. Maanfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis mengenai upaya guru dalam peningkatan percaya diri
siswa di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong dan menambah
wawasan khususnya tentang pentingnya peningkatan kepercayaan diri

siswa dalam proses belajar.



2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat di terapkan dalam dunia

pendidikan.

. Bagi Guru, sebagai masukan untuk guru dalam mengidentifikasi
tingkat kepercayaan diri siswa dan mengupayakan peningkatan
kepercayaan diri siswa dalam sebuah pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

Bagi Siswa, dengan adanya penelitian ini siswa dapat diharapkan
memiliki percaya diri yang positif terhadap dirinya dalam belajar
sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya secara

mandiri.

. Bagi Penelitian, menambah ilmu pengetahuan sebagai bahan referensi
lebih lanjut mengenai kepercayaan diri siswa. Hal ini dapat dijadikan
bahan kajian dalam proses pembelajaran ketika peneliti menjadi
seorang pendidik dan dapat menerapkannya dalam proses
pembelajaran sehingga peneliti ini bermanfaat bagi peneliti

selanjutnya.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Strategi
a. Strategi

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos”
(stratos = militer dan ag = memimpin), yang berarti “generalship” atau
sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat
rencana untuk memenangkan perang. Secara umum, strategi sebagai cara
mencapai tujuan. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk
mencapai tujuan. Strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas penting yang
diperlukan untuk mencapai tujuan.

J.R. David mendefinisikan strategi sebagai “a plan, method, or
series of activities designed to achieves a particular educational goal”.
Kemp berpendapat bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru dan siswa agar tujuan
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sejalan dengan dua pendapat
tersebut.?

Dick dan Carey mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai
suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara

bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.’

! Fatimah dan Ratna , Strategi Belajar dan Pembelajaran dalam Meningkakan Keterampilan
Bahasa. (Jakarta: Pena Literasi, 2018), hal. 105

? Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Belajarstandar Proses Pendidikan, (Ja-
karta: Kencana 2007), Hal 124

® Dick dan Carey, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta), hal. 45
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Penggunaan strategi dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan
terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai
secara optimal. Dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung
secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran sangat berguna baik bagi
guru maupun siswa. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan
acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi
siswa, penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses
belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran),
karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah
proses belajar siswa. Upaya pengimplementasian rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan tercapai secara optimal
dinamakan metode.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah
rencana kegiatan pembelajaran yang memuat penggunaan metode dan
teknik pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber daya atau
kekuatan yang tersedia termasuk menggunakan media pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam
uraian berikut ini, ditawarkan alternatif strategi pembelajaran yang dapat

diterapkan oleh guru dalam meningkatkan rasa percaya diri. Strategi

* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka

Cipta), hal. 49
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pembelajaran yang ditawarkan diharapkan mampu mengatasi kesulitan
belajar siswa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
b.  Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran
Jenis-jenis strategi pembelajaran adalah sebagai berikut.
1.  Strategi Pembelajaran Ekspositori atau SPE
Sistem pembelajaran jenis ekspositori merupakan strategi
pembelajaran dengan cara menekankan pada proses penyampaian
ilmu atau materi yang dilakukan secara verbal oleh seorang guru
kepada siswa yang memiliki maksud supaya siswa bisa menguasai
materi secara optimal.
2.  Strategi Pembelajaran Inkuiri atau SPI
Sedangkan SPI menekankan pada pembangunan intelektual
siswa, perkembangan mental yang dipengaruhi oleh keempat faktor
seperti equilibration, maturation, social experience dan physical
experience.
3. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah atau SPBM
Pembelajaran SPBN merupakan strategi pembelajaran yang
berisi rangkaian aktivitas pembelajaran yang telah menekankan
pada proses penyelesaian masalah yang telah dihadapi secara

ilmiah.®

> Masda Satria Kurniawan, Problematika Dan Strategi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di
Kelas Rendah Sekolah Dasar, Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Vol 1 No 1, Maret 2020, hal. 71



4.  Strategi Peningkatan Kemampuan Berpikir atau SPKB
Strategi pembelajaran  jenis ini dilakukan dengan
menekankan pada kemampuan berpikir yang dimiliki setiap siswa.
5.  Strategi Pembelajaran Kooperatif atau SPK
Metode pembelajaran ini yaitu serangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan siswa dalam kelompok tertentu agar bisa mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan.
6.  Strategi Pembelajaran Kontekstual atau CTL
trategi pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
yang dapat membantu guru antara situasi dunia nyata para siswa
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan.
7.  Strategi Pembelajaran Afektif atau SPA
Strategi pembelajaran afektif merupakan jenis strategi
pembelajaran yang berhubungan pada value atau nilai yang tidak
mudah diukur.
Strategi Efektif dalam Pembelajaran
Strategi efektif dalam pembelajaran adalah suatu cara yang
memungkinkan murid atau peserta didik untuk mencapai pembelajaran
yang aktif, interaktif, kreatif, dan edukatif. Menurut Dick dan Carey
strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran

yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar

® Masda Satria Kurniawan, op.cit, hal. 72
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pada siswa sedangkan efektif adalah perubahan yang membawa
pengaruh, makna dan manfaat tertentu.’
B. Percaya Diri
a. Pengertian

Menurut Sukadi rasa percaya diri adalah sikap mantap dan tidak
ragu-ragu  dalam melakukan sesuatu.® Jika orang ingin mencapai
keberhasialan dalam hidupnya, maka dia harus memiliki rasa percaya diri
bahwa ia mampu menggapai apa yang diinginkan.®

Jadi, jika seseorang ingin mencapai keberhasilan dalam hidupnya
serta menggapai apa yang diinginkan maka ia harus memiliki sikap
mantap dan tidak ragu-ragu dalam melakukan sesuatu demikian juga
yang harus dimiliki oleh peserta didik. Ketika ingin menggapai apa yang
diinginkan dan mencapai tujuan hidupnya peserta didik harus memiliki
sikap percaya diri.

Percaya diri atau Self Confidence menurut Neill dikutip oleh
Leonni dan Hadi adalah sejauh mana individu punya keyakinan terhadap
penilaiannya atas kemampuan dirinya dan sejauh mana individu bisa
merasakan adanya kepantasan untuk berhasil. Percaya diri atau self
confidence diartikan sebagai perilaku yang membuat individu memiliki
pandangan positif dan realistis mengenai diri mereka sendiri dan situasi

di sekelilingnya. Menurut Bandura dalam Hurlock, self confidence

” Supardi, strategi pembelajaran efektif,(Bandung: Alfabeta 2012), hal. 22

® Sukadi, Aku Anak Percaya Diri, (Bandung: Acarya Media Utama, 2011), hal. 2

% Achmad Mubarok Dan Muhyiddin Fatah, Mengapa Yang Terpuji Menghindari Yang
Tercela (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2012), hal. 25



adalah suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai
dengan harapan dan keyakinannya. Percaya diri juga didefinisikan
sebagai sifat positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atausituasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri juga
disebut sebagai harga diri atau gambaran diri merupakan dimensi
evaluatif yang menyeluruh dari diri.*°

Jadi, dapat disimpulan bahwa percaya diri atau Self Confidence
adalah sikap positif yang seorang individu miliki yang memampukan
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Percaya diri adalah
sebuah kondisi dimana individu merasa optimis dalam memandang dan
menghadapi sesuatu dalam hidupnya. Mengingat manusia adalah
makhluk mulia dan terhormat serta agar dapat tumbuh dengan sempurna
maka manusia harus memiliki sikap percaya diri. Begitu juga dengan
peserta didik agar dapat tumbuh dengan sempurna maka harus memiliki
sikap percaya diri. Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi
psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan
mental dalam proses pembelajaran. Rasa percaya diri pada umumnya

muncul ketika seseorang akan melakukan atau terlibat dalam suatu

19 Nia Indiriani, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Model Snowball Throwing
Dalam Pembelajaran Ipa Pada Siswa Kelas I-V Di Sd Negeri 111/1 Muara Bulian, (Jambi: Fkip
Universitas, 2017), hal, 11-12



aktivitas tertentu dimana pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil
yang diinginkannya.™

Rasa percaya diri itu timbul dari keinginan mewujudkan diri
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat
timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan. Dalam proses
belajardiketahui bahawa untuk prestasi merupakan tahap pembuktian
“perwujudan diri” yang diakui oleh guru dan teman sejawat.” Harga diri,
pengaturan diri dan kepercayaan diri anak pada akhirnya membentuk

sebuah konsep diri.*?

Dalam proses pembelajaran peserta didik yang memiliki sikap
percaya diri yang tinggi biasanya diwujudkan dengan prestasi yang baik.
Hasil prestasi yang baik tersebutlah yang menyebabkan ia diakui oleh
lingkungannya baik teman sebayanya atau guru. Guru sangat berperan
dalam menumbuhkan sikap percaya diri siswa, misalnya dengan cara

menghargai setiap usaha dan hasil yang telah dicapai oleh siswa. **

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa percaya
diri merupakan perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri yang
mencakup penilaian dan penerimaan positif terhadap dirinya sendiri,
bertindak sesuai dengan kelebihan dan kekurangan dirinya serta yang

diharapkan oleh orang lain sehingga individu dapat diterima oleh orang

245

1 Aunurrahan, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal, 184

12 Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal,

1% Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 201 0), hal. 67
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lain maupun lingkungannya dan berhasil mencapai tujuannya. Percayaan
diri adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki dalam
mengembangkan sikap positif serta dapat memanfaatkannya dengan

tepat.

Dalam proses pembelajaran peserta didik yang memiliki sikap
percaya diri yang tinggi biasanya diwujudkan dengan hasil prestasi
belajar yang baik. Dengan hasil prestasi belajar yang baik tersebutlah
yaang menyebabkan ia diakui oleh lingkungannya baik itu teman sejawat
ataupun guru. Guru sangatlah berperan penting dalam menumbuhkan
sikap percaya diri peserta didik.

b. Ciri-ciri Sikap Percaya Diri

Manusia, yang notabennya sebagai makhluk sosial, mutlak tidak
akan pernah terlepas dengan adanya interaksi dengan yang lainnya.
Dengan interaksi, manusia akan tercapai kebutuhannya, begitu juga
dalam kependidikannya.'*

Jadi, setiap peserta didik tidak akan terlepas dengan adanya
interaksi dengan orang lain, seperti interaksi dengan guru dan peserta
didik lainnya. Dengan adanya interaksi maka kebutuhan ataupun
tujuannya dapat terpenuhi dan tercapai. Misalnya, apabila interaksi
antara guru dengan peserta didik tidak berjalan dengan baik maka

kegiatan belajar mengajar akan gagal, begitu juga sebaliknya.

Y Uhar Suharsaputra, Kontribusi Guru Pembimbing Dalam Menikatkan Kualitas Siswa,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hal, 66



Menurut Sukadi manusia yang memiliki rasa percaya diri tampak
dalam perilakunya, seperti:

1. mantap dan penuh keyakinan dengan apa yang ia katakan; dan
2. tidak mudah terpengaruh dengan ucapan dan perbuatan orang lain
yang salah;

Kedua ciri tersebut merupakan ciri umum sikap percaya diri, secara
lebih rinci sikap percaya diri antara lain ditandai oleh sikap di bawah ini,
yakni:

1. ucapan dan perilakunya mantap dan penuh keyakinan;

2. tidak rendah diri, tetapi rendah hati;

3. kuat pendirian jika dibujuk oleh orang lain; dan

4. memiliki sikap tegas dalam menghadapi berbagai pengaruh buruk.™

Dengan demikian guru sangat diharapkan dalam memupuk dan
meningkatkan percaya diri pada peserta didiknya. Ciri-ciri peserta didik
yang memiliki sikap percaya diri akan terlihat pada ucapan dan perilaku
peserta didik tersebut. Dalam psikologi dikenal istilah konsep diri, yaitu
konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri adalah pandangan
seseorang terhadap diri sendiri.*®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia
memiliki konsep diri positif dan konsep diri negatif, begitu juga dengan

peserta didik. Peserta didik memiliki pandangan terhadap dirinya

15 Sukadi, Aku Anak Percaya Diri, 70
'® Suharsaputra, Kontribusi Guru Pembimbing Dalam Menikatkan Kualitas Siswa,hal.9
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masing-masing, dengan demikian peran guru sangatlah diharapkaan

daalam membentuk konsep diri yang positif pada diri peserta didik.

Menurut Achmad Mubarok dan Muyiddin Fatah adapun ciri-ciri

orang yang percaya diri adalah :

1. Rajin dalam beribadah, belajar, dan bekerja. Orang yang memiliki
rasa percaya da akan selalu berusaha untuk mendapatkan hasil yaang
baik, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dalam

ibadahnya.

2. Tampil di muka umum apa adanya. Tampil di muka umum apa
adanya maksudnya adalah tidak berpurapura atau berusaha untuk
tampil menarik sehingga ingin diperhatikan orang. la tampil
sebagaimana dirinya tanpa harus mengubah penampilan karena malu

atau tidak percaya diri.

3. Wajah selalu tampak ceria. Dengan rasa percaya diri, ia akan selalu
tampak ceria di sepan temantemannya, guru dan yang lainnya. Rasa
percaya diri yang ada dalam dirinya akan meringankan kesulitannya,
baik dalam belajar maupun dalam bekerja.

4. Lancar dalam berbicara dan tidak gugup. Dengan ilmu yang

dimilikinya dan rasa percaya diri ia akan selalu tenang dalam

berbicara dan menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya.
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5. Tidak terpengaruh oleh bujukan orang lain. la tidak akan mudah
percaya dengan apa yang dikatakan orang lain kepadanya, sehingga ia
akan terselamatkan dari hal-hal yang buruk. *’

Dengan ciri-ciri murid yang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi di atas seorang guru dituntut bagaimana caranya agar semua
muridnya memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Karena dengan
memiliki rasa percaya diri yang tinggi tidak hanya tujuan pembelajaran
saja yang tercapai tetapi dengan memiliki rasa percaya diri maka murid

tersebut juga dapat mencapai tujuan hidupnya. *®

Menurut Waterman ciri orang yang percaya diri yaitu orang yang
memilikikemampuan bekerja yang efektif, bertanggung jawab serta
terancana matang dalam mengerjakan tugas dan tujuan masa depan.
Tidak terlalu berbeda dari gambaran di atas, Lauster menyebutkan ciri
dari orang yang percaya diri adalah perasaan atau sikap tidak
mementingkan diri sendiri, cukup toleransi, tidak memerlukan
pengakuan orang lain, selalu optimis dan tidak ragu dalam mengambil
keputusan. Gilmer menambahkan bahwa orang yang mempunyai rasa
percaya diri biasanya memiliki sikap berani menghadapi setiap tantangan
dan terbuka terhadap pengalam-pengalam baru, berkat keyakinannya atas

kemampuannya sendiri tersebut.

21

v Sukadi, Aku Anak Percaya Diri, hal 17
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' Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta : Puspa Swara, 2005) , Hal

19 Indiriani, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Model Snowball Throwing Dalam

Pembelajaran Ipa Pada Siswa Kelas 1-V Di Sd Negeri 111/1 Muara Bulian, hal 6



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang
memiliki percaya diri yang tinggi maka ia akan memiliki sikap berani
menghadapi tantangan maupun resiko, ia akan terbuka dan suka dengan
hal-hal yang baru semua itu karena adanya keyakinan atas kemampuan
yang ada padaa dirinya.

Karakteristik Percaya Diri

Beberapa karakteristik yang memiliki kepercayaan diri telah
banyak diungkapkan oleh banyak ahli. Karakteristik individu yamng
mempunyai rasa percaya diri yang proporsional, diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. percaya akan kompetensi/ kemampuan diri;

b. tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok;

c. berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain serta berani
menjadi diri sendiri;

d. punya pengendalian dliri yang baik;

e. memiliki internal locus of control;

f. mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang
lain, dan situasi di luar dirinya; dan

g. memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri. %°

Berbeda pendapat dengan Lindenfield yang menyebutkan bahwa

orang yang memiliki kepercayaan diri adalah orang yang merasa puas

% Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 149

22



dengan dirinya.? Dengan membagi kepercayaan diri menjadi dua jenis
yaitu percaya diri batin dan percaya diri lahir yang ciri-cirinya sebagai
berikut:

a. Percaya Diri Batin

1) Cinta diri seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan
mencintai dirinya sendiri. Mereka peduli terhadap dirinya karena

perilaku dan gaya hidup mereka adalah untuk memelihara diri.

2) Pemahaman diri seseorang dengan percaya diri batin akan sangat
sadar diri. Mereka memikirkan perasaan, pikiran dan perilaku
mereka dan ingin tahu pendapat orang lain tentang diri mereka.

3) Tujuan yang jelas orang yang memiliki kepercayaan diri selalu
memiliki tujuan hidup yang jelas karena mereka memikirkan
segala tindakan dan mengetahui hasil yang diharapkan.

4) Pemikiran yang positif seseorang dengan kepercayaan diri batin
memandang kehidupan dari sisi yang cerah dan mencari

pengalaman dan hasil yang bagus.*
b. Percaya Diri Lahir

1) Komunikasi dengan memiliki keterampilan dasar berkomunikasi
yang baik seseorang dapat mendengarkan orang lain, berbicara

dengan fasih tanpa rasa takut, dan berbincang-bincang dengan

*! Fatimah, Psikologi Perkembangan hal. 150
22 Lindonfield Dan Gael, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Alih Bahasa: Ediati Kamil,
1997), hal, 3
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orang dari segala usia dan latar belakang menggunakan bahasa

yang baik dan tepat serta memakai nalar.

2) Ketegasan memiliki ketegasan maka seseorang tidak akan berlaku
agresif dan pasif untuk mendapatkan keberhasilan dalam hidup

dan hubungan sosialnya.

3) Penampilan diri kepercayaan diri lahir mengajarkan seseorang
tentang pentingnya penampilan diri. Dengan memilih pakaian dan
gaya berpenampilan yang cocok dengan pribadi dan kondisi fisik
masingmasing.

4) Pengendalian perasaan kalau perasaan dapat dikelola dengan baik
maka seseorang tidak akan khawatir akan lepas kendali dan tidak

mudah terbenam dalam hawa nafsu.?®

d. Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri berhubungan
dengan orang tua dan teman sebayanya. Faktor yang mempengaruhi rasa
percaya diri adalah sebagai berikut:

a) Pola Asuh

Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri,
faktor pola asuh dan interaksi di usia dini merupakan faktor yang amat
mendasar bagi pembentukan rasa percaya diri. Sikap orang tua akan
diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pada saat itu. Orang tua

yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang serta

% Lindonfield Dan Gael, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, hal, 3
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b)

kelekatan emosional yang tulus dengan anak akan membangkitkan rasa
percaya diri pada anak tersebut. Anak akan merasa bahwa dirinya
berharga dan bernilai di mata orang tua. Di kemudian hari, anak tersebut
akan tumbuh menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan
mempunyai harapan yang realistik terhadap diri, seperti orangtuanya

meletakkan harapan realistik terhadap dirinya.?*
Pola Pikir Negatif

Reaksi seseorang terhadap orang lain atau suatu masalah atau
peristiwa sangat dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Seseorang dengan
kepercayaan diri yang rendah cenderung mempersepsi segala sesuatu
dari sisi negatif. la tidak menyadari bahwa dari dalam dirinyalah semua

2
.25

negativisme tersebut berasal.” Menurut Thursan Hakim percaya diri

dipengaruhi oleh:
1) Keluarga

Keluarga sebagai lingkungan hidup yang pertama dan utama
dalam kehidupan setiap orang, sangat mempengaruhi pembentukan
rasa percaya diri. Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan
diwujudkan dalam tingkah lakunya sehari-hari. Rasa percaya diri baru
bisa tumbuh dan berkembang baik sejak kecil jika sescorang berada

di dalam keluarga yang baik.

#Lindonfield Dan Gael, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, hal, 150

% Fatimah, Psikologi Perkembangan, hal, 152

25



e.

2)

3)

Pendidikan Formal

Sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan untuk bisa
mengembangkan rasa percaya diri anak setelah lingkungan keluarga.
Sekolah memberikan ruang untuk anak mengekspresikan sikap
percaya diri yang dimilikinya kepada teman sebayanya.

Pendidikan Non Formal

Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan
kepribadian yang penuh percaya diri adalah dengan memiliki
kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan orang lain. Rasa
percaya diri akan menjadi lebih mantap jika seseorang memiliki suatu
kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. Kemampuan atau
keterampilan tersebut bisa didapatkan melalui kegiatan pendidikan

non formal.?®

Pembentukan Percaya Diri

Percaya diri tentu saja tidak langsung muncul begitu saja pada

diri seseorang. Ada proses tertentu dalam diri pribadi seseorang untuk

menumbuhkan rasa percaya diri tersebut. Terbentuknya rasa percaya diri

melalui proses sebagai berikut:

a) terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses

perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu;

26

Fatimah, Psikologi Perkembangan, hal, 153
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b) pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan  yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala

sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya;

c) pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri

atau rasa sulit menyesuaikan diri; dan

d) pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan

menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Pada proses terjadinya rasa percaya diri di atas menggambarkan
bahwa seseorang dengan kepribadian yang kuat dapat menghasilkan rasa
percaya diri. Sebaliknya jika seseorang memiliki kepribadian yang lemah
akan menghasilkan rasa tidak percaya diri. Hal tersebut akan
mempengaruhi seseorang dalam bersikap dan berperilaku baik bagi
dirinya sendiri, orang Jain maupun masyarakat. Seseorang tidak dapat
memiliki rasa percaya diri jika tidak memiliki konsep diri, motivasi dan
ciri-ciri kepribadian positif lainnya. Secara tidak langsung saat seseorang
memiliki ciri-ciri positif maka sikap dan perilaku yang ditimbulkan tidak
hanya untuk dirinya sendiri namun juga untuk orang lain dan

masyarakat.?’
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rasa percaya
diri timbul dari pemahaman terhadap kemampuan dan kelebihan-

kelebihan yang dimilikinya, serta reaksi positif terhadap kelemahan-

2" Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, hal, 155
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kelemahan yang dimilikinya. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri
tersebut perlu memiliki konsep diri, motivasi dan ciri-ciri kepribadian
positif lainnya.

f. Upaya Untuk Peningkatan Kepercayaan Diri

Menurut Adler, ada dua cara manusia menutupi rasa rendah diri
yaitu dengan menyerah dan kompensasi.?® Menyerah berarti rasa rendah
diri dianggap sebagai perbaikan terhadap kepercayaan pada diri sendiri
yang dapat dicapai. Kompensasi bila seseorang memiliki rasa rendah diri
maka ia berusaha meniadakan perasaan tersebut, dengan menebus atau
mencari pemulih. Jadi kompensasi adalah akibat yang wajar daripada
rasa rendah diri. Oleh karena itu, penting bahwa seseorang tidak berpura-
pura dengan rasa percaya diri tetapi tetap mengembangkannya dari
dalam kepribadiannya. Selain itu tidak kalah penting seseorang untuk
tidak hanya mengkompensasi kelemahan dengan kelebihan dan dapat
menerima kenyataan diri pribadinya.?

Untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional maka
seseorang harus memulainya dari dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat
penting karena hanya dirinyalah yang dapat mengatasi rasa rendah diri
yang dimiliki. Berbeda dengan pendapat Enung Fatimah, memupuk rasa

percaya diri dapat dilakukan sebagai berikut:

28 Adler, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 116

*® Sumadi Suryabrata, Mendidik Agar Anak Untuk Percaya Diri, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), hal, 9



a. evaluasi diri secara obyektif;

b. Dberi penghargaan yang jujur terhadap diri;
Cc. positive thinking;

d. gunakan self-affirmation; dan

e. berani mengambil risiko.*

Sedangkan meningkatkan rasa percaya diri menurut Harter

dalam buku Santrock dan John. W, terdapat empat cara, yaitu melalui:

1) mengidentifikasi penyebab dari rendahnya rasa percaya diri dan

domaindomain kompetensi diri yang penting;
2) dukungan emosional dan penerimaan sosial;
3) prestasi; dan
4) mengatasi masalah (coping). **
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya

yang dilakukan oleh guru dalam peningkatan rasa percaya diri siswa

yaitu dengan :
1) mengetahui penyebab dari rasa tidak percaya diri siswa;

2) pemberian dukungan secara emosional, baik motivasi ataupun
apresiasi kepada siswa yang bertanya aktif saat pembelajaran

berlangsung di kelas;

%0 Fatimah, Psikologi Perkembangan, hal 156
31 santrock Dan John W, Edisi cenam Adolfscence Perkembangan Remaja, (Jakarta:
Erlangga, 2003) hal. 339
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3) membantu siswa menumbuhkan penilaian positif terhadap diri siswa

sehingga siswa memiliki rasa optimis dan harga diri; dan

4) membantu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa karena
melalui prestasi dapat membantu meningkatkan rasa percaya dirinya.
g. Pentingnya Percaya Diri bagi Siswa
Siswa yang memiliki rasa kepercayaan diri akan memandang
pendidikan atau sekolah secara positif, yaitu sebagai tempat untuk
menambah kemampuannya dalam menguasai lingkungan. Sekolah
baginya adalah suatu yang menyenangkan, suatu yang menjadi
keharusan, kebutuhan atau salah satu bagian dari kehidupannya sehari-
hari. Memiliki kepercayaan diri bagi siswa Sekolah Dasar akan
menjadikan siswa lebih kreatif, berani, dan senang bereksperimen. Hal
tersebut sangat berpengaruh terhadap pengembangan potensi, kecakapan,
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga dapat menjadikan bekal bagi
kehidupan siswa tersebut di masa depan. Dengan demikian kepercayaan
diri pada siswa Sekolah Dasar sangatlah penting dalam membantu proses
pembelajaran di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.
C. Pengertian Bahasa
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa merupakan sistem lambang sama dengan sistem
lambang lalu lintas atau sistem lambang lainnya.** Bahasa menurut

Abdul Chaer adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, yang digunakan

%2 Murni Yanto. 2018. Manajemen dan Mutu Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri
4 Rejang Lebong. http: //journal.staincurup.ac.id/index.php/JSMPI
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olehn masyarakat untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan

mengidentifikasi diri. Bahasa mempunyai lima karakteristik yaitu :

1) bahasa sebagai seperangkat bunyi sebab dalam kehidupan sehari-hari
kalau seseorang berbicara maka dapat didengar bunyi-bunyian
bahasa;

2) hubungan antara bunyi bahasa atau urutan bunyi bahasa dengan
objeknya bersifat arbitrer dan tidak dapat diramalkan;

3) bahasa bersistem yang berbeda satu sama lain;

4) bahasa adalah seperangkat lambing lambang yang digunakan untuk
mengganti benda, peristiwa, proses aau aktivitas yang dimaksud; dan

5) bersifat sempurna sehingga bahasa memudahkan manusia untuk
berkomunikasi Pateda (dalam Kusumaningsih). *

Menurut Murni  Yanto Pembelajaran Bahasa Indonesia
diharapkan harus menekankan pada aspek komunikatif dan dapat
fungsional bahwa bahasa sebagai alat komunikasi. Siswa diajak belajar
berbahasa secara komunikatif agar berguna untuk bekal kecakapan
hidupnya dan Bahasa Indonesia merupakan sesuatu yang fungsional bagi
kehidupan siswa.3*

Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan kepada seluruh
jenjang pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada masing-masing jenjang ini

33 Abdul Chaer , Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terpadu. (Jakarta : Rineka Cipta, 2003),
hal 22

% M Yanto, Strategi Guru Dalam Pendidikan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 45
Curup. Ejournale.iainbengkulu, 5 (2), 2017 . http:ejournal.iainbengkulu.ac.id indext. Php / manhaj / oi
[ verb =listRecors & Metadata. Diakses 28 januari 2021, hal. 187-188



memiliki tujuan yang berbeda-beda satu sama lain, perbedaan ini bukan
sekedar dalam hal materi melainkan juga berkenaan dengan gradasi
keterampilan yang harus dimiliki. Berdasarkan gradasinya ini sebenarnya
arah pembelajaran Bahasa Indonesia pada semua jenjang pendidikan
adalah sama yakni mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana
tercantum dalam kurikulum yang tercantum.®

Latar belakang lahirnya bahasa Indonesia telah di catatat dalam
sejarah, yaitu tanggal 28 Oktober 1928 tepatnya pada peristiwa sumpah
pemuda dalam ikrar ke tiga sebagai bahasa persatuan. Kelahiran bahasa
Indonesia pada tahun tersebut lebih banyak ditentukan oleh segi politik
dari pada segi kebangsaan, akan tetapi dari politik itu dikaitkan dengan
segi kebangasaan, yaitu melihat dan mengamati sejarah bahasa (melayu)
yang akan diresmikan sebagai bahasa Indonesia.*®

Pendidikan Bahasa Indonesia disekolah dasar bertujuan
mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan fungsi
bahasa sebagai wahana berpikir dan wahana berkomunikasi untuk
mengembangkan  potensi intelektual, emosional, dan social.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia di

Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia

% Abidin Yunus, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, hal.14
% Abdul, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terpadu, hal. 27
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merupakan kKkualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan
sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi
ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon

situasi lokal, regional, nasional, dan global.*’
b. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembinaan bahasa Indonesia harus dilakukan, pertama karena
kemampuan berbahasa Indonesia masayarakat Indonesia sangat tidak
memuaskan. Karena Bahasa Indonesia bukanlah bahasa Ibu atau bahasa
pertama bagi sebagian besat orang Indonesia, bahasa ibu atau bahasa
pertama mereka adalah bahasa daerah masing-masing, sedangkan Bahasa
Indonesia adalah bahasa kedua. Sebagai bahasa pertama, bahasa daerah
digunakan sebagai bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua hanya digunakan sebagai alat
komunikasi verbal dalam pergaulan antar suku atau dalam situasi yang
bersifat ke Indonesiaan. Kedua, banyak orang Indonesia yang memiliki
sikap negatif terhadap Bahasa Indonesia, sehingga mereka berbahasa
Indonesia dengan prisip “asal mengerti”, tidak diperhatikan kaidah-
kaidah dan aturan-aturan kata bahasa yang benar. Dari itu lembaga
pendidikanlah yang berperan penting dalam mengenalkan apa arti dari

Berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta cara penggunaanya. *

%7 Zuchdi Darmiyanti dan Budiasih, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas
Rendah, (yogyakarta: PAS, 2012), hal. 55
% Yunus, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, hal 15



Pembelajaran bahasa Indonesia juga diarahkan pada pembinaan
sikap siswa untuk menghargai, menghormati, atau menjunjung tinggi
akan kehormatan bahasa Indonesia, sebagai salah satu identitas nasional
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar berfungsi
sebagai berikut:

1) Untuk menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap Bangsa
Indonesia; dan
2) Untuk membuat anak dapat menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, secara lisan maupun tulisan.*
c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar adapun tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia
diantaranya sebagai berikut:

1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan;
2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai

bahasa persatuan dan bahasa negara;

3) memahami bahasa indonesia dan menggunakan dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan;

4) menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; dan

% Chaer Abdul, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terpadu, hal. 166-171
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5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan

dan kemampuan berbahasa.*’
D. Kajian Pustaka

Penelitian yang peneliti lakukan sebagai acuan menggunakan beberapa jurnal
penelitian yang relevan dengan peneliti dalam melakukan penelitian. Hal ini
bertujuan untuk memperkaya teori dalam mengkaji penelitian secara mendalam.

Berikut ini penelitian yang relevan dengan penelitian teliti.

Pertama, Maswar dalam jurnal Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, Volume 1 Nomor 1, e-ISSN: 2715-6109 | p-ISSN: 2715-6095 di akses
Desember 2019. Dengan judul Strategi Pembelajaran Matematika Menyenangkan
Siswa (Mms) Berbasis Metode Permainan Mathemagic, Teka-Teki dan Cerita
Matematis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: strategi dalam pembelajaran
sangat dibutuhkan oleh guru pengajar dalam pemecahan berbagai masalah
pembelajaran pada mata pelajaran matematika. Agar anak didik merasa senang, aktif
dan tidak merasa tertekan dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.
Sehingga dengan sikap yang demikian guru dan anak didik dapat mencapai tujuan
yang di inginkan dalam belajar.

Kedua, Dyah Werdiningsih dalam jurnal Jurnal Strategi Belajar dan
Dampaknya terhadap Pencapaian Hasil Belajar. Volume 10, Nomor 2, di akses
Oktober 2011, dengan judul Profil Strategi Belajar dan Dampaknya Terhadap

Pencapaian Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini

%0 Zuchdi Darmiyanti dan Budiasih, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Di Kelas
Rendah, hal. 42
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menyatakan bahwa: strategi belajar digunakan pembelajar untuk mencapai tujuan
tertentu dan terwujud dalam berbagai jenis. Penggunaan strategi belajar ini tampak
pada tindakan-tindakan atau perilakuperilaku khusus yang dilakukan pembelajar
untuk meningkatkan kemampuan bahasanya, misalnya dengan cara meniru,
mengulang-ulang, mentransfer ke dalam bahasa lain, memperbaiki tuturan, meminta
Klarifikasi, dan lain-lain. Sebagai contoh, pembelajar melakukan pengulangan-
pengulangan karena ada sesuatu yang harus diingat bagaimana penggunaannya.
Tindakan-tindakan ini dapat diamati dalam perilaku berbahasa anak pada saat
berinteraksi dengan mitra tuturnya.

Ketiga, Mabhrita Julia Hapsari dalam jurnal Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika Yogyakarta, volume 6, Nomor 3, di akses 3 Desember 2011
dengan judul Upaya Meningkatkan Self-Confidence Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Melalui Model Inkuiri Terbimbing. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa: Melaui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007 tentang
standar proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi
peserta didik. Menjalankan amanat Permendiknatersebut memerlukan beberapa
faktor penting, di antaranya adalah faktor kepercayaan diri siswa agar siswa dapat
berpartisipasi aktif, kreatif dan mandiri selama proses pembelajaran.

Keempat, Rina Aristiani dalam Jurnal Konseling GUSJIGANG. Volume 2,

Nomor 2, di akses Juli-Desember 2016 dengan judul Meningkatkan Percaya Diri Siswa
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Melalui Layanan Informasi Berbantuan Audiovisual. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa: bahwa anak yang ragu atau kurang percaya diri biasanya selalu memandang
negatif tentang dirinya sendiri pada saat beraktivitas dalam proses pembelajaran.
Selalu ada kekurangan di dalam dirinya dibandingkan dengan orang lain. Anak yang
ragu terhadap kemampuan diri sendiri biasanya kurang dapat menyampaikan pesan
kepada orang lain karena salah satu faktor penyebab tidak percaya diri datang dari
kemampuan berkomunikasi.

Dalam hal ini persamaan empat penelitian yang relevan di atas dengan skripsi
ini adalah sama-sama membahas problema yang terjadi di lapangan, membahas
tentang strategi dalam pembelajaran. Perbedaan dalam penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah terletak pada subjek penelitian, karena skripsi ini membahas
tentang Strategi efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembela-
jaran bahasa Indonesia. Jadi, sudah pasti penelitian-penelitian sebelumnya tidak
sama dengan penelitian yang sedang diteliti karena peneliti mengambil mengenai:
“Strategi Guru dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa pada Pembelajaran

Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong”.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah ilmu-ilmu penelitian sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis berupa kata-kata (lisan maupun
tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung dan mengkualifikasi data kualitatif yang diperoleh dan
dengan demikian tidak menganilis angka-angka. Bisa dikatakan dalam
penelitian ini menggambarkan fonema secara detail." Menurut Murni
Yanto dan Fathurrochman penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dapat dilakukan dalam ilmu-ilmu sosial, dimana penelitian digunakan
secara orisinal.? Jadi, penelitian kualitatif deskriftif, yaitu penelitian
untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai situasi-situasi
sosial atau kejadian sosial dengan menganalisa dan menyajikan fakta
secara sistematis sehingga dapat dengan mudah dipahami dan

disampaikan tanpa dilakukan perhitungan statistik.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data

tertulis, gambar, foto dan lain sebainya. Data dalam penelitian ini yaitu,

! Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin llmu, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), hal. 13

2 Loc. cit
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kumpulan informasi serta dokumentasi yang di peroleh peneliti di lapangan
tempat penelitian.

Sumber data yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini didapatkan
dari guru dan siswa di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong dalam
peningkatan percaya diri siswa. Subjek penelitian ini adalah sebagai adalah
kepala sekolah dan wali kelas V Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong.

Data di peroleh dengan menggunakan purposive sampling, yaitu
menentukan subjek dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang
dijadikan subjek dalam penelitian itu benar-benar sudah dipilih sesuai
kriteria dan tujuan yang peneliti inginkan untuk diwawancarai dan dimintai
keterangan seputar permasalahan yang peneliti ingin teliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data peneliti
menggunakan beberapa teknik untuk memudahkan dalam mencari solusi.
Adapun teknik yang dilakukan adalah sebagai beriku.
1.0Observasi

Observasi juga merupakan teknik untuk merekam data keterangan
atau informasi tentang diri seseorang yang dilakukan secara langsung
atau tidak langsung terhadap kegiatan-kegitan yang sedang berlangsung
sehingga di peroleh data tingkah laku seseorang yang nampak (behavior

observable), apa yang dikatakan dan apa yang diperbuatnya.®

® Nurhidayah, op.cit, hal. 4
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Pengamatan ini dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap
guru dan murid sekolah dasar 81 Rejang Lebong untuk memperoleh
informasi tentang mengatasi strategi apa yang harus di gunakan dalam
menarik rasa percaya diri siswa, yaitu dengan cara surve atau melakukan
pengamatan ke lokasih tempat penelitian yaitu di sekolah dasar negeri 81

Rejang Lebong yang terletak di desa Sukarami.

2.Wawancara

Wawancara adalah sesuatu percakapan yang di arahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara di lakukan untuk
memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin
kepada subjek penelitian. Wawancara merupakan bentuk pengumpulan
datayang paling sering di gunakan dalam penelitian kualitatif.

Wawancara ini dilakukan untuk mencari kebenaran dan
memperoleh informasih yang tepat dan akurat tentang strategi efektif da-
lam meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar negeri 81 Rejang Lebong. Wawancara
merupakan sebuah dialog yang dilakukan antara pewawancara dan dari
tewawancara yaitu “bagaimana strategi Guru dalam meningkatkan rasa
percaya siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas v sekolah

dasar negeri 81 Rejang Lebong” dilakukan secara bertatap muka secara

* Imam gunawan, metode penelitian kualitatif teori dan praktek, (Jakarta: bumi aksara, 2016),
hal 160



langsung dan wawancara dilakukan secara terbuka untuk menggali

informasih mengenai permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan.

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Wawancara

Pembelajaran Bahasa
2. | Indonesia

Berani berpendapat di
muka umum.

. Dapat menyesuaikan

diri.

Bersikap sendiri dan
Bersikap tenang
Pantang menyerah

g.. Pendidikan dan

pekerjaan

No Variabel Indikator Informan
1 | Strategi yang | a. Penggunaan strategi - Kepala
digunakan untuk yang tepat. sekolah
meningkatkan  rasa | b. Yakin terhadap dirinya | - guru ke-
percaya diri siswa. sendiri dan kemampuan | lasV
yang dimilikinya. - Siswa

3. Dokumentasi

Dokumentasi penelitian ini diperoleh dengan cara proses pen-

catatan, dan penyimpanan catatan lapangan. Dokumen penelitian ini

berbentuk gambar dari seseorang yang sedang diteliti maupun orang

yang memberikan informasi lainnya yang diambil foto menggunakan

kamera ponsel serta berbentuk tulisan. Dalam hal ini digunakan peneliti

untuk menguatkan analisi data dan tulisan.
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D. Analisis Data
Dalam analisis data penulis menggunakan cara analisis data Miles
and Huberman, yang mengemukakan bahwa ‘“aktivitas dalam analisa
kualitatif dilakukan secara interaktif dan langsung secara terus menerus,
sehingga datanya sudah jenuh. Dengan langkah-langkah analisis sebagai
berikut:

1. Data Reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dalam penelitian, sehingga
kesimpulan akhir dari penelitian dapat di buat dan di verifikasi.’
Dalam hal ini, mereduksi data peneliti lakukan adalah menajamkan
analisis, menggolongkan ke dalam tiap permasalahan melalui uraian
singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasikan.
Data yang direduksi antara lain seluruh data yang berkaitan dengan
permasalahgan penelitian.

Jadi, reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan yang pent-
ing dari hasil wawancara, observasi, catatat dokumen, dan dibuat

catatan lapangan secara lengkap. Berdasarkan catatan lapangan yang

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 91
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di temukan di sekolah dasar negeri 81 rejang lebong sehingga peneliti

dapat mereduksi data-data dan pengembangan teori yang signifikan.
. Pata Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data yang dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami dalam rangka memperoleh kesimpulan
sebagai temuan penelitian. Dengan penyajian data yang dilakukan
peneliti, hal ini akan memudahkan untuk menjelaskan apa yang
terjadi dilapangan.® Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan lebih

mudah dipahami.

Jadi, penyajian data yang peneliti lakukan yaitu dalam bentuk
uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Pada langkah ini, peneliti
berusaha menyusun data yang relevan sehingga informasi yang di
dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab
masalah penelitian. Dengan penyajian data yang dilakukan peneliti,
hal ini akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi di

lapangan.

® Sugiyono,op,cit, hal. 92
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3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpilan. Dalam penelitian ini Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kes-
impulan yang kredibel.” Jadi, menarik kesimpulan peneliti lakukan yaitu
setelah melakukan reduksi data, penyajian data dan kemudian menarik
kesimpulan dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Langkah ini adalah usaha
untuk penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai
hasil penelitian.

E. Pengabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data kualitatif peneliti berpedoman
kepada Lincoln dan Guba yang berpendapat bahwa standart kesahihan
data terdiri dari: Credibility (keterpercayaan), Transferabillty
(keteralihan), dependability (keterandalan), dan Comfirmability

(komfirmabilitas).
1. Credibility (Keterpercayaan)

Kriteia ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca yang kritis

dan agar disetujui oleh informan yang dalam penelitian ini. pada

’ Sugiyono,op. cit, hal. 93



tahap ini peneliti melaksanakan penelitian sedemikian rupa sehingga
tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Adapun cara yang
ditempuh adalah dengan melalui perpanjangan keikutsertaan,

mengamati dengan teliti kegiatan-kegiatan pelaksanaan pendidikan.
. Transperabilitas (Keteralihan)

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat
ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti
nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika
penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi
sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggung

jawabkan.
. Dependibilitas (Keberuntungan)

Kriteria ini bertujuan untuk memegang kebenaran hasil dan
bisa dipertanggung jawabkan atau dipercayai. Pada tahap ini
penelitian akan tercapai bila peneliti komitmen terhadap temuan atau

keutuhan kenyataan yang diteliti.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor
yang independen atau pembimbing yang independen mengaudit
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai

menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data,
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melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai

pada pembuatan laporan hasil pengamatan.
Confirmability (Kepastian)

Kriteria ini merupakan kriteria terakhir, dimana peneliti
menggantungkan diri pada data untuk melihat apakah data-data
tersebut objektif, faktual dan didukung oleh bahan yang sesuai
(coheren) sehingga bisa dipercaya oleh para pembaca.

Obijektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian
kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.

Tabel 3.2

Lembar Observasi

No

Indikator Subindikator Keterangan

Strategi 1. Strategi  sudah  memenuhi

efektif kriteria  pembelajaran  yang
efektif.

2. Menggunakan  Strategi  saat
proses belajar mengajar
berlangsung.

3. Strategi yang diajarkan sudah
tepat.
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2. | Perilaku 1. Perilaku siswa saat jam pelaja-
siswa ran berlangsung
yang tidak | 2. Perilaku siswa saat jam istirahat
percaya 3. Perilaku siswa saat berteman
diri 4. Perilaku siswa terhadap guru
Tabel 3.3
Lembar Pedoman Wawancara
Informan Pertanyaan
- Kepala sekolah 1. Apakah strategi yang digunakan selama
- Waki kelas v ini, sudah memenuhi kriteria
- Siswa pembelajaran yang efektif ?

2. Hal apa yang membuat anak merasa
kurang percaya diri pada saat proses
belajar mengajar?

3. Apa saja faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya rasa percaya
diri anak?

4. Apa saja kendala yang dimiliki guru
dalam meningkatkan rasa percaya diri
anak?

5. Sebagai seseorang pendidik bagaimana
upaya yang ibu lakukan untuk
meningkatkan rasa percaya diri anak
pada saat proses balajar mengajar?

6. Mengapa anda  sulit  berbahasa

Indonesia?

7. Apakah anda suka belajar bahasa
Indonesia?

8. Apa anda berani berpendapat di muka
umum?

9. Apa anda suka menjawab pertanyaan
yang di berikan oleh guru?

10.Bangaimana kalau jawaban yang anda
berikan ternanya salah, apa yang anda
lakukan ?
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif
a. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong
Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong terletak di Desa Sukarami
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu didirikan pada tahun 1944.
Kegiatan proses belajar tahun 1944 masih bernama sekolah rakyat (SR). Sei-
ring dengan perjalanan dan pekembangannya, Sekolah Dasar Negeri 81
Rejang Lebong mengalami perkembangan sebagai berikut :
a. Tahun 1944 sebagai sekolah reguler biasa.
b. Tahun 1970 Sebagai sekolahTeladan di Kabupaten Rejang Lebong.
c. Tahun 1982 sebagai sekolah Dasar Centre di Kabupaten Rejang Lebong.
Pembinaan Akademik, kegiatan—kegiatan ektrakurikuler ,dan kegiatan
lainnya dilaksanakan dengan baik sebagai penyimbang antara kegiatan dalam

pembinaan kognitif, afektif dan psikomotor.

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 81 Rejang Lebong

b. Identitas
Nama : Sekolah Dasar 81 Rejang Lebong
Akreditasi ‘B
Alamat : Desa Sukarami
Kecamatan : Bermani Ulu
Kabupaten : Rejang Lebong
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Provinsi

Kode pos

: Bengkulu

: 39152

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi Hari sampai selesali

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 81 Rejang Lebong

c. Data Guru

49

Berdasarkan dokumentasi yang ada di Sekolah Dasar Negeri 81 Re-

jang Lebong dapat dikatakan bahwa tenaga pendidik sebagai salah satu
komponen penting pada suatu lembaga pendidikan. Terdapat 8 guru tetap
dan 2 guru honor yang mengabdi pada Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Le-
bong. Disekolah inilah siswa secara bertahap mendapatkan ilmu

pengetahuan yang diberikan oleh tenaga pendidik.

Tabel 4.1

Daftar Nama Guru

No Nama/NIP Status Jabatan | Pendidikan Tahun
PNS/HNR Terakhir | Sertifikasi

1. | Taripan S.PD.I PNS Kepala S.1 2013
Nip. 196405041986061002 Sekolah

2. | Zaidirwan, S.Pd. PNS Guru S.1 2012
Nip. 196208281988031006 Kelas

3. | Mariati, S. Pd PNS Guru S.1 2013
Nip. 196810161988032003 Kelas

4. | Zumrotulaini, S.Pd PNS Guru S.1 2014
Nip. 196206111988032003 Kelas

5. | Sulastri, S.Pd PNS Guru S.1 2014
Nip. 196612221986042002 Kelas

6. | Rike Kamelya, S.Pd. | PNS PAI S.1 -
Nip. 198505152011012007

7. | Sri Lestari Puji Ramayu, PNS Guru Ke- S.2 2018
M.Pd las
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Nip. 199002082014022003

8. | Kohirnadi, S.Pd PNS Guru Ke- S.1 2017
Nip. 197106112006041001 las

9. | Riskan Junaidi, S. Pd HNR Guru S.1 -
Bidang
Studi

10. | Fery Andesta HNR Guru SMA -
Bidang
Studi

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 81 Rejang Lebong.

Berdasarkan data yang di peroleh dari dokumentasi selain guru, siswa dan

siswi yang ada SD Negeri 81 Rejang Lebong cukup banyak. Berikut data-data siswa

dan wali kelas pada tahun ajaran 2020/2021.

Tabel 4.2

Daftar Absensi Siswa

Jems_ Jumlah Keterangan

No. Nama guru kelamin

L P
1. | Zumrotulaini, S.Pd 7 13 20 Wali kelas |
2. | Rike Kamelya, S.Pd. | 8 14 22 Wali kelas 11
3. | Mariati, S. Pd 6 17 23 Wali kelas 111
4. | Zaidirwan, S.Pd. 10 11 21 Wali kelas 1V
5, f/l”P'fSta” Puji Ramayu, 1 | 12 23 Wali kelas V
6. | Kohirnadi, S.Pd 5 15 20 Wali kelas VI

JUMLAH 129

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 81 Rejang Lebong.

d. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasaran yang ada di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong

adalah sebagai berikut:




o1

Tabel 4.3
Daftar Sarana dan Prasaran

No. Nama Bangunan Jumlah Kondisi Ket
RS B

1. Ruang Kelas 8 - v | Cukup

2. Ruang Guru 1 - v' | Cukup

3. Ruang Kepala Sekolah 1 - v' | Cukup

4. Ruang TU - - - | Tidak Ada
5. Ruang BP - - - | Tidak Ada
6. Ruang UKS 1 - v | Cukup

7. Perpustakaan 1 - - | Cukup

8. wcC 4 - v | Cukup

9. Pagar 1 - v' | Cukup

10. | Rumah Penjaga Sekolah | 1 - - | Cukup

11. | Ruang Komputer 1 - - | Cukup

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 81 Rejang Lebong
e. Visi, Misi, Dan Tujuan Umum Pendidikan SD Negeri 81 Rejang Lebong
Visi:
Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas, disiplin,unggul,
dan menguasai berbagai ilmu.
Misi:
1. Meningkatkan proses pembelajaran untuk menciptakan alumni yang
berprestasi, berbudi luhur dan bertakwa.
2. Memberikan pelayanan prima terhadap siswa dan warga sekolah agar
tercipta suasana belajar yang dinamis, kratip dan inovatif.
3. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berwawasan

wiyata mandala.

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 81 Rejang Lebong
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B. Hasil Penelitian

Penelian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong adalah
Strategi Efektif dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Dalam Pembelaja-
ran Bahasa Indonesia. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa
yang kurang percaya diri dalam tahap pembelajaran bahasa Indonesia yang ber-
jumlah 5 orang siswa kelas V. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian ini lebih
fokus ke permasalahan yang di teliti dan mencapai tujuan yang diinginkan dalam
penelitian ini.

Strategi efektif dalam membentuk rasa percaya diri siswa di pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar Negeri 81 Rejang Lebong. Percaya diri ini
sangat diterapkan oleh guru-guru kepada murid-muridnya dengan memberikan
tauladan dan contoh yang baik dalam aktivitas sehari-hari siswa di sekolah.
Setiap hari guru-guru memberikan tauladan atau contoh yang baik kepada murid-
muridnya agar para siswa dapat mencontohkan dan mengaplikasikan percaya
diri dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus memberitahu bagaimana percaya

diri yang baik, dan membiasakan kepada muridnya.

Seperti yang dijelaskan oleh bapak Taripan S.PD.I selaku kepala sekolah di

Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong bahwa:

“strategi adalah cara, metode dan langkah yang digunakan. Sehingga setiap
guru memiliki strategi yang berbeda-beda. Walaupun ada strategi yang sama
yang digunakan para guru dalam menerapkan kegiatan pembelajaran maka
dibutuhkan usaha, misalnya melakukan perencanaan awal misalnya berkaitan
dengan pengintegrasian dalam proses pembelajaran. kami selalu mengawasi
siswa ketika saya memberikan tugas supaya siswa terbiasa dengan hasil
sendiri atau tidak mencontoh punya temannya, itu salah satu strategi saya
untuk membentuk percaya diri siswa, selain itu saya memberikan motivasi
supaya siswa percaya diri ketika berada di muka kelas, untuk
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memperesentasikan tugas yang telah dikerjakannya. Saya juga membiasakan
siswa untuk maju ke depan kelas walaupun cuma sekedar bernyanyi supaya
siswa terbiasa dan percaya diri di dalam kelas atau di dalam peroses belajar
mengajar”.1

Hal ini di ungkapkan oleh lbu Sri Lestari Puji Ramayu, M.Pd selaku guru
kelas V bahwa:

“Memberikan teladan atau contoh yang baik kepada siswa tidak datang
terlambat, memakai seragam mengerjakan tugas tepat waktu membaca hasil
tugas yang telah di kerjakan oleh kelompok, dan anak-anak harus berani maju
ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan atau memperkenalkan diri, anak-
anak tidak perlu merasa takut apabila jawaban salah, Guru selalu menyiapkan
bahwa setiap siswa memiliki kemampuan. Siswa senantiasa di motivasi atau
diberikan bantuan agar ia menjadi siswa peribadi siswa yang pemberani
bukan penakut dalam menyelesaikan tugas-tugasnya di dalam kelas. Saya
memulai aktivitas dengan mambaca basmalah dan mengakhiri pembelajaran
dengan bacaan hamdalah Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
tampil di depan kelas dan membacakan hasil kerjanya misal: membaca,
menulis, menyanyi. Selalu memberikan penghargaan atau pujian atau Reward
bagi siswa yang tertib atau disiplin dalam pembelajaran sesuai dengan
kesepakatan yang sudah dibuat sebelum pembelajaran (menempel tanda atau
setiker di buku siswa ) Memanjangkan hasil karya atau hasil belajar siswa di
papan panjang agar siswa lebih merasa dihargai atau termotivasi Memberikan
kesempatan siswa untuk melakukan penilaiaan terhadap teman yang lain agar
ia termotivasi untuk selalu meningkatkan diri dalam kemampuan dan
ke‘[erampilannya”.2

Pentingnya guru dalam meningkatkan percaya diri siswa karena pada zaman
yang sangat moderen seperti saat ini. Banyak sekali ketimpangn yang terjadi di
masyarakat, mulai minimnya rasa percaya diri. Oleh karena itu, sangat penting sekali
guru meningkatkan siswa khususnya dalam meningkatkan percaya diri. Dalam
kegiatan pembelajaran siswa dapat dibentuk mungkin dengan banyak kegiatan kerja

kelompok, atau pemberian contoh oleh guru didalam kelas.

Hal ini di ungkapkan oleh Ibu Sri Lestari Puji Ramayu, M.Pd selaku guru

kelas V bahwa;

! Wawancara, Taripan, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 09:00 WIB
Z Wawancara, Sri Lestari Puji Ramayu, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 10:00 WIB
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“Kalau untuk membentuk percaya diri di dalam pembelajaran saya sering
menggunakan strategi dengan melibatkan siswa, sehingga siswa yang aktif
dalam pembelajaran. Misalnya saja pada saat berkelompok maka secara
bergantian saya akan menyuruh perwakilan siswa dalam kelompok untuk
maju kedepan kelas mengungkapkan apa saja yang didapatkan dalam diskusi,
pertamannya mereka pasti malu-malu untuk mengungkapkan di depan kelas
namun karena pembiasaan setiap hari maka mereka lambat laun mulai
percaya diri. Kemudia saya juga menanamkan ke diri mereka bahawa mereka
harus bisa dalam mengerti dan menjawab dengan benar pertanyaan yang saya
lontarkan tentang pembelajaran tersebut, yang bisa menjawab pertanyaan
mengacungkan jari, pertama-tama ada sedikit yang mengacungkan diri,
namun lambat laun mereka banyak yang mengacung karena mereka malu

dengan temannya yang bisa. Bahkan, kalau sekarang mereka sering berebut

. . 3
dalam menjawab soal samear ada vang menangis”.

Berikut adalah hasil dari pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan,
peneliti melihat langsung peroses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas V

Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong.

Kelas dimulai pada pagi hari, di hari senin pada tanggal 17 Oktober di ruang
kelas V. Guru memulai dengan memberikan salam kepada siswa dan direspon balik
oleh siswa. Setelah guru memberikan apresepsi di awal pelajaran dengan mengaitkan
di awal pelajaran dan mengaitkan dengan materi yang lalu kemudian bertanya jawab
dengan muridnya, guru mulai menjelaskan tentang pelajaran hari yaitu pembelajaran
bahasa indonesia tentang wawancara. Guru menampilkan media yang sangat menarik
di depan kelas. Dalam media tersebut menunjukkan media gambar-gambar.
Kemudian ada beberapa siswa yang mengancungkan tangan dan menjawab. Ada
beberapa siswa yang menjawab dengan benar dan ada beberapa siswa yang masih
belum tepat. kemudian guru membuat siswa menyimpulkan sendiri tentang

percobaan tersebut, dan banyak siswa dan banyak siswa yang sudah bisa

¥ Wawancara, Sri Lestari Puji Ramayu, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 10:00 WIB
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menyimpulkan. Kemudian untuk melatih rasa percaya diri guru menyuruh siswa
maju ke depan kelas untuk bisa mengkomunikasikan hasil wawancara, Kemudian
sebelum pelajaran selesai guru memberikan tanya jawab kepada mereka. Pada
penilaian yang dimulai adalah percaya diri, disiplin dan kerjasama. Kegiatan proses

pembelajaran banyak menggunakan kerjasama atau bekerja kelompok.

Pertanyaan serupa tentang strategi pembentukan guru melalui kegiatan
pembelajaran juga diungkapkan oleh Ibu Sri Lestari Puji Ramayu, M.Pd selaku guru

kelas V bahwa:

“sebelumnya dalam membentuk rasa percaya diri mereka cendrung masih ada
yang malu-malu. Kalu saya biasanya waktu kerja kelompok jadi anak-anak
yang saya tunjuk saya ajarkan untuk maju dan mempersentasikan hasilnya,
kemudian untuk menambah semangat mereka yang sudah mau maju kedepan
kelas saya, saya berikan pujian, hadiah berupa mengumpulkan stiker atau
kupon yang nanti kalu sudah banyak poinya akan dapat pensil misalnya. Kan
mereka sudah senang kalu dapat pensil satu gitu aja. Jadi, mereka berlomba-
lomba untuk maju kedepan kelas dan dari situ mulai muncul percaya diri dari
dalam diri mereka. Itu harus dengan pembiasaan setiap hari, kalu ndak ya

sulit sekali anak untuk anak kelas tidak akan muncul rasa percaya dirinya”.*

Kesulitan Guru dalam Menerapkan Strategi Guru dalam Meningkatkan
Percaya Diri siswa. Rasa percaya diri pada anak di saat pembelajaran, juga sangat
penting diterapkan pada saat diluar pembelajaran, karena pada jenjang dasar ini maka
baik diluar pembelajaran butuh pengawasan juga dari guru kelas mereka. Sehingga
anak juga terbiasa melakukan karakter disiplin dan percaya diri dimanapun mereka

berada.

Hal tersebut juga senada dengan yang dikatakan oleh Bapak Taripan S.PD.I

selaku kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong bahwa:

* Wawancara, Sri Lestari Puji Ramayu, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 10:00 WIB
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“sebenernya anak itu cendrung percaya diri ketika dia ada di luar kelas mas
karena kalau didalam kelas mereka seperti menganggap kegiatannya terlalu
resmi dan canggung untuk percaya diri, jadi ya lebih terlihat diluar kelas. Dan
strategi saya untuk menumbuhkan rasa percaya diri dengan memberikan
contoh langsung mas, bagaimana mereka bisa percaya diri dengan lingkungan

diluar kelas mereka. Dan untuk disiplin saya tetap sama dengan pada saat

pembelajaran masilnya dengan memberikan sangsi yang logis pada siswa”.”

Hal ini di ungkapkan oleh Ibu Sri Lestari Puji Ramayu, M.Pd selaku guru

kelas V bahwa:

“Saya itu baru istirahat kalu anak-anka sudah pulang, kalu anak-anak sedang
beristirahatpun saya masih merangkul mereka dengan ikut bermain dengan
mereka. Karena bagi saya sendiri harus tahu anak-anak itu sedang bermain
apa dengan teman-temannya, sedang membicarakan apa dan sebagainya dan
apabila ada sesuatu yang kurang benarpun saya langsung membetulkan.”.°

Berikut adalah hasil dari pengamatan peneliti lakukan di lapangan, peneliti
melihat langsung proses pembentukan percaya diri dan yang ada di luar
pembelajaran. Pada saat istirahat berlangsung, siswa berhamburan keluar kelas untuk
bernain bersama teman-temanya, ada beberapa siswa yang pergi ke kantin untuk
membeli kue, dan ada yang bermain dengan wali kelas. Guru ketika istirahat
berlangsung masih bersama dengan siswanya, untuk bermain bersama siswa-
siswanya, guru tetap memantau apa yang dilakukan oleh muridnya. Ketika di dalam
kelas siswa hanya bermain dengan gurunya. Kemudian ketika siswa membeli kue
yang ada di kantin, mereka sudah biasa percaya diri ketika berkomunikasi dengan

penjual tentang kue dan jajan yang akan dibelinya.

® Wawancara, Taripan, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 09:00 WIB
® Wawancara, Sri Lestari Puji Ramayu, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 10:00 WIB
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Percaya diri yang diterapkan baik dalam pembelajaran atau di luar
pembelajaran tetap saja tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan ada beberapa yang
bisa jadi penghambat dalam pelaksanaanya dalam pembelajaran maupun di luar
pembelajaran dimana terkadang kurang kerjasama orang tua dengan guru sehingga
menjadi penghambat dalam pembentukan karakter percaya diri dan disiplin siswa

kelas Rendah,

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Taripan S.PD.I selaku kepala

sekolah di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong bahwa:

“faktor penghambat dari pembentukan karakter percaya diri dan disiplin
diantaranya adalah tanyangan media televisi yang jauh dari nilai-nilai sosial
yang dijunjung tinggi oleh masyaraka. Pengaruh media televisi tidak dapat
disepelekan atau dipungkiri. Rata-rata anak-anak melihat televisi 3-5 jam per
hari. Tayangan yang paling disukai adalah sinetron, musik dan filem. Kita
melihat betapa tayangan-tayangan televisi di Indonesia banyak yang tidak
memperhatikan sisi etika moral yang berkembang di masyarakat. Sinetron
banyak menggambarkan bagaimana orang jujur justru menjadi bulan bulanan
bagi mereka yang tidak jujur, ucapan-ucapan yang tepat sering meluncur dari
pemain sinetron untuk menggambarkan bagaimana orang jujur justru menjadi
bulan bulanan bagi mereka yang tidak jujur, ucapan-ucapan yang tepat sering
meluncur dari pemain sinetron untuk menderamatisir suasana, raut muka
pemain, cara berpakaian, dan lain sebagainya menjadi pemandangan yang
setiap hari anak-anak nikmati. Ditambah lagi permainan (game) yang ada di
rumah lebih banyak didoninasi dengan kekerasan. Ini kontras dengan
lingkungan keseharian mereka, tetapi ini menarik perhatian anak-anak. Dan
tidak menutup peluang bahwa mereka akan secara tidak sadar akan
mengintemidasi sikap sosial semacam ini, faktor penghambat selanjutnya
adalah lingkungan tempat anak berintraksi, kemudian teman pergaulan di luar
sekolah, kesalahan dalam memilih teman bergaul di luar sekolah akan
memudahkan terkontaminasi pondasi rasa percaya diri yang telah dibangun di
lingkungan sekolah dengan hal-hal esdruktif yang dibawa oleh teman
bermainnya, faktor selanjutnya adalah buku bacaan yang disukai anak
terutama komik dan cerpen. Pemberian buku bacaan yang tidak cermat akan
membentuk karakter anak menjadi tokoh yang dimunculkan dalam buku

bacaan tersebut”. ’

" Wawancara, Taripan, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 09:00 WIB
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Hal ini di ungkapkan oleh lbu Sri Lestari Puji Ramayu, M.Pd selaku guru

kelas V bahwa:

“Penghambat dari membentuk rasa percaya diri siswa kelas iyalah kondisi
fisik anak yang lemah akan mempengruhi rasa percaya diri dan tingkat
kecerdasan mas, anak yang cerdas akan lebih percaya diri dalam setiap hal,
sebaliknya anak yang kurang cerdas cendrung kurang percaya diri sehingga
kurang aktif. Dan penghambat kedua ialah lingkungan teman, sifat yang
bermacam-macam keluarga pola asuh orang tua terhadap anak yang kadang
memanjakan atau ada yang menekan berlebihan, kurangnnya perhatian orang
tua dan keadaan ekonomi, yang akan mempengaruhi tingkat percaya diri,
teman dan lingkungan sekitar akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan rasa percaya diri siswa anak”.?

Adapula faktor pendukung untuk membentuk rasa percaya diri siswa Sekolah
Dasar Negeri 81 Rejang Lebong seperti hanya yang disampaikan oleh Bapak Taripan

S.PD.I selaku kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong bahwa:

“faktor pendukung diantarnya adalah lingkungan belajar yang nyaman,
budaya relegious yang selalu dijunjung tinggi, keteladanan yang tinggi dari
para guru dan kariawan, bimbingan yang tinggi dari guru terhadap rasa
percaya diri, latar belakang orang tua yang cukup tinggi mampu memberikan
pendampingan yang intens terhadap siswa, teman sebaya yang berperilaku
baik sehingga mampu memberikan dorongan dan motivasi untuk berkarakter
baik. pemberian cerita-cerita teladan baik di sekolah maupun dirumah. Dan
koleksi bacaan di perpustakaan yang mampu memberikan inspirasi dan
motivasi berbuat baik”.°

Hal ini di ungkapkan oleh lbu Sri Lestari Puji Ramayu, M.Pd selaku guru

kelas V bahwa;:

“kalau untuk faktor pendukung memang dari gurunya yang dominan karena
bagaimanapun kita harus masuk ke dunia mereka baru mereka bisa menuruti
apa yang kita mau. Oleh karena itu ketika istirahatpun saya tetap merangkul
anak-anak dan bermain bersama-sama mereka itu juga agar mereka terbiasa
memiliki rasa percaya diri”.*°

8 Wawancara, Sri Lestari Puji Ramayu, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 10:00 WIB
® Wawancara, Taripan, Sabtu 16 Oktober 2021, Pukul 09:00 WIB
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Grafik 4.1

Persentase Hasil Pengamatan Peneliti Saat Mengadakan Observasi Proses
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C. Pembahasan Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.™*
Dalam hal proses pendidikan perlunya ada strategi efektif yaitu pendekatan
menyeluruh dalam suatu sistem pembelajararan, yang berupa pedoman umum
dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam membantu usaha belajar peserta
didik, mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan

bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Y Murni yanto, Manajemen Sekolah Dalam Pengelolaaan Kegiatan Guru Bahasa Indonesia
Di Sekolah Dasar. Ejurnal Bahasa Indonesia, vol. 3, no. 1, 2020 IAIN curup-indonesia/ ISSN 2622-
1810(p); 2622-1829 (e) DOI: 10.29240/ESTETIK.V31.1479, diakses 2020 hal. 19
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Strategi pembelajaran yang efektif merupakan pola-pola umum
kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi sebagai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Ditandai dengan adanya perubahan yang membawa pengaruh, makna dan
manfaat dalam kegiatan pembelajaran.’* Memiliki percaya diri yang tinggi
dalam diri siswa dapat membantu mencapai prestasi dan hasil belajar yang
lebih baik lagi. Dengan begitu akan terjadi proses perubahan dalam diri siswa
bukan hanya pada hasil belajar tetapi juga pada perilaku dan sikap siswa,
yaitu keberanian, keaktifan, dan aktualisasi diri siswa saat proses belajar
mengajar.®?

Dari hasil penemuan penelitian di lapangan siswa sekolah dasar negeri
81 Rejang Lebong, menunjukan bahwa guru kurang memberikan memotivasi
kepada siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah dan juga kurang
memberikan apresiasi pada murid yang maju ke depan kelas ataupun
memberi jawaban. Metode pembelajaran digunakan oleh guru cenderung
monoton sehingga kurang mendapat perhatian siswa. Dalam metode
pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah membuat murid
cenderung pasif dapat kurang percaya diri. Kesimpulanya dalam hal ini
strategi yang di gunakan kurang efektif dan dalam mengatasi rasa percaya diri

siswa dalam belajar. Sehingga guru mengatahui dan lebih eksplorasi strstegi

2 Dwita Nurcahyani. 4 Strategi Pengajaran Efektif dalam kelas. Guru Inovatif 20
September 2021, hal. 19

13 Rina Aristiani, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi Berbantuan
Audiovisual Juli-Desember 2016, hal 1
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yang lain agar dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa di dalam kelas
atau pun di luar kelas.

Strategi efektif dalam membentuk rasa percaya diri siswa di pembela-
jaran bahasa Indonesia di sekolah dasar Negeri 81 Rejang Lebong. Rasa
percaya diri siswa sangat perlu ditanamkan kepada siswa, karena di sekolah
ini tidak hanya sekolah untuk membina ilmu akademik maupun non
akademik saja tapi mereka juga harus memiliki rasa percaya diri di dalam
pembelajaran, lingkungan dan keluarga juga agar mereka dapat berintraksi
baik dengan keluarga mereka, teman-teman, dan masyarakat sekitarnya. Dan
meningkatkan rasa percaya diri sangat penting ditanamkan pada siswa. Maka
akan berdampak positif di jenjang-jenjang selanjutnya dan ini mulai dari
kegiatan di kelasnya setiap harinya, apabila mereka menerapkan karakter
yang baik di dalam kelas yang dibiasakan oleh guru mereka, maka mereka
akan terbiasa dalam meningkatkan rasa percaya diri dengan baik di luar
pembelajaran maupun di dalam pembelajaran ataupun keluarga dan

masyarakat.

Strategi yang digunakan oleh guru dalam membentuk meningkatkan
percaya diri melalui kegiatan pembelajaran adalah pembiasaan, kerja
kelompok, tanya jawab dan memberian ganjaran (hadiah) berupa pujian. Dari
strategi tersebut selalu digunakan guru untuk menanamkan rasa percaya diri
siswa untuk menumbuhkan rasa percaya diri, karena sangat efektif dan anak
akan mudah meniru dan mencontohkannya untuk diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang strategi guru dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar Negeri 81 Rejang Lebong. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan Strategi
guru dalam membentuk rasa percaya diri siswa di pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang Lebong dapat disimpulkan bahwa strategi guru
menerapkan beberapa strategi antara lain pembiasaan mengerjakan soal dengan tepat
waktu adapun untuk strategi percaya diri guru menggunakan strategi pembiasaan (mem-
biasakan anak untuk mempercayai kemampuannpya, selalu berusaha hal baru, ber-
tanggung jawab dan tidak takut salah). Peran strategi guru dalam membentuk percaya diri
siswa untuk melatih siswa supaya percaya diri menyampaikan hasil pekerjaannya di muka
kelas upaya yang dilakukan oleh guru seperti guru membimbing siswa sebelum siswa ma-
ju untuk tampil di depan teman-temannya. Guru mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan siswa seperti: jadwal kegiatan, tempat, kelompok-kelompok dan materi yang
akan dibawakan oleh siswa. Serta mengevaluasi penampilan siswa ketika kegiatan usai.

B. Saran-saran

Kerjasama antara pihak sekolah, guru dan orang tua sangatlah penting untuk
membentuk rasa percaya diri siswa yang lebih baik. Kerjasama merupakan kunci sukses
dalam membetuk rasa percaya diri, kerja sama ini dibentuk juga untuk mempermudah
dari pembentukan rasa percaya diri siswa, dan untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
oleh karena itu saran yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam meningkatkan rasa

percaya diri siswa adalah:
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1. Orang tua hendaknya membentuk lingkungan yang baik agar pengajaran rasa percaya
diri yang diterima di sekolah dapat terlaksana dengan baik dirumah.

2. Hal-hal yang sudah diajarkan guru di sekolah dalam membentuk karakter percaya diri
siswa hendaknya juga diajarkan para orang tua dirumah, sehingga anak akan terbiasa

melakukan perbuatan rasa percaya diri yang baik dikemudian hari.
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN SISWA

Pertanyaan

Jawaban siswa

Apakah anda suka belajar
bahasa Indonesia ?

“iya saya suka belajar bahasa indinesia”
“iya karena aku suka membaca”

“tidak kerena belajar basah Indonesia itu
membosankan”

“ saya tidak terlalu menyukainya”

“lya saya menyukainya”

Kegiatan apakah yang ananda
lakukan pada saat jam
istirahat?

“Jajan, dan duduk di dalam kelas”
“Hanya duduk diam didalam kelas”
“Baca buku didalam kelas”

“Pergi jajan sendiri ke kantin setelah itu
langsung balek ke kelas”

‘Duduk sendiri sambil makan bekal yang
dibawa dari rumah”

Bisakah anda jelaskan lebih
lanjut kenapa anda takut
untuk melakukan sesuatu?

“Karna, saya pernah di sorakin dengan teman
satu kelas karna salah menjawab pertanyaan
dari guru dan itu membuat saya sangat malu”
“Karena pada waku saya beli jajan dikanti
tetapi karena kesalahan saya jadi semua
jajanan saya jatuh semua ke tanah dan teman-
teman saya menertawakan saya”

“Karena saya menyadari bahwa diri saya
selalu banyak kekurangan”

“Karena saya tidak percaya diri untuk
melakukannya”

“Saya takut melakukan kesalahan yang Dulu”
“Karna, saya pernah di sorakin dengan teman
satu kelas karna salah menjawab pertanyaan
dari guru dan itu membuat saya sangat malu.”

Bagaimana perasaan anda
saat mengikuti kerja
kelompok dikelas?

“Saya senang menjadi akrab dengan teman
lainnya”

“Senang mendapat pengetahuan baru”
“Senang bisa belajar berlatih berbicara di
depan teman-teman lainnya”

“Saya sangat senang sekali karena di situ saya
dilatih untuk berbicara danmendapatkan
pengetahuan baru”

“Perasaan saya yang pastinya senang karena
mendapatkan informasi dan pengetahuan baru”
“Saya senang menjadi akrab dengan teman
lainnya”

“Saya, merasa senang dan gembira.”

Apakah yang membuat anda
menjadi minder dan tidak

“Hal yang menbuat saya minder karena teman
saya lebih pintar dari saya dan saya selalu




percaya diri?

menyerah duluan sebelum mencoba”

“Saat saya mengingat mereka sering mengejek
saya dulu”

“Karna saya tidak memiliki keberanian seperti
temanteman saya.”

“Suatu hal yang membuat saya minder itu saya
tidak mempunyai kemampuan lebih dari
teman-teman lainnya”

“Karena dulu saya pernah melakukan kejadian
yang memalukan, sehingga membuat sya tidak
percaya diri lagi”

“Saya takut tidak bisa melakukan sesuatu dan
akhirnya ditertawakan oleh teman-teman”

Kenapa anda takut untuk
melakukan sesuatu yang
menurut anda itu tidak bisa
dilakukan

padahal itu bisa dilakukan
oleh orang lain?

“Karena saya ragu untuk melakukannya
menurut saya itu tidak bisa saya lakukan lagi”
“Saya malu nanti saya tidak bisa pasti di ejekin
teman-teman”

“Karena saya takut di bully lagi oleh teman
saya seperti dulu”

“Karena saya sudah menyerah duluan sebelum
mencoba”

“Karena saya tidak percaya diri akan
kemampuan saya sendiri”

“Karena saya tidak percaya diri dengan
kemampuan saya”
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